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Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Kabupaten Bojonegoro Tahun 2009 – 

2013, salah satu sasaran untuk mewujudkan perekonomian daerah yang tangguh adalah 
meningkatnya kontribusi industri kecil, mikro, dan menengah terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Selain sektor migas, Kabupaten Bojonegoro merupakan penghasil produk 
pertanian yang cukup besar. Sehingga mayoritas industri kecil yang tumbuh di 
Kabupaten Bojonegoro berbasis pada pertanian. Industri kecil unggulan yang berbasis 
pada produk pertanian di Kabupaten Bojonegoro adalah industri kecil ledre pisang. 
Namun, industri ini memiliki beberapa kendala antara lain keterbatasan modal yang 
berpengaruh  pada jumlah produksi ledre pisang yang terbatas, masih kurangnya 
perhatian pemerintah Kabupaten Bojonegoro terhadap perkembangan industri ledre 
pisang, dan belum optimalnya promosi dan pemasarannya. Walaupun memiliki kendala, 
industri ledre pisang di Kabupaten Bojonegoro memiliki potensi untuk menjadi sentra 
industri kecil, karena adanya konsentrasi spasial dan interaksi unit usaha. Berdasarkan 
uraian yang telah dijelaskan di atas, maka diperlukan suatu arahan Pengembangan 
Industri Ledre Pisang di Kabupaten Bojonegoro. 

Metode yang digunakan dalam studi adalah analisis faktor yang digunakan 
dalam menentukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan industri 
ledre pisang di Kabupaten Bojonegoro. Dari faktor yang diperoleh kemudian 
dilanjutkan dengan menjelaskan karakteristik faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan industri ledre pisang serta linkage system. Selanjutnya disusun arahan 
pengembangan industri kecil ledre pisang berdasarkan hasil dari perhitungan IFAS-
EFAS dan kuadran SWOT. Arahan spasial diperoleh melalui analisis pusat dan sub 
pusat kegiatan kawasan sentra industri dan analisis area pengembangan industri kecil 
ledre pisang di Kabupaten Bojonegoro. 

Hasil studi menunjukkan bahwa dari 22 variabel tereduksi menjadi 17 variabel 
yang terbagi menjadi 3 faktor yang mempengaruhi pengembangan industri ledre pisang 
antara lain, faktor pertama terdiri dari 7 variabel dengan prosentase keragaman sebesar 
42,429%. Faktor kedua terdiri dari 8 variabel dengan prosente keragaman sebesar 
19,358%. Faktor ketiga yang terdiri dari 2 variabel yang memiliki prosentasi keragaman 
sebesar 12%. Hasil perhitungan dari analisis faktor kemudian digunakan untuk 
menentukan nilai dan bobot pada analisis IFAS-EFAS.  

Berdasarkan hasil penilaian diketahui bahwa posisi industri kecil ledre pisang di 
Kabupaten Bojonegoro berada di kuadran IIA (stability) dan terdapat pada ruang 
Aggressive Maintanance Strategy, yang artinya kelemahan yang dimiliki tidak (lagi) 
mendasar, maka strategi bersaing yang tepat adalah melakukan perbaikan internal 
sambil tetap secara aktif mempertahankan pasar yang telah dikuasai Sedangkan arahan 
mengenai pusat dan sub pusat kegiatan dan analisis area pengembangan industri kecil 
ledre pisang di Kabupaten Bojonegoro diperoleh bahwa pusat produksi berada di Desa 
Purwosari. Untuk arahan area pengembangan, terdapat 2 area pengembangan yaitu area 
pengembangan Padangan dan area pengembangan Gapluk, serta area pemasaran yang 
dipusatkan di Desa Purwosari. 
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